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RINGKASAN 

DONY TUGAS PRASETYO. Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Bawang Merah di 
Kabupaten Tabalong (Pendekatan Data Envelopment Analysis). Di bawah bimbingan Yudi 
Ferrianta dan Yusuf Azis. 
 
 
Pemerintah Kabupaten Tabalong memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan yang 
mendukung pengembangan bawang merah sebagai komoditas unggulan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis biaya, penerimaan, pendapatan, keuntungan, dan sumber-
sumber risiko pada usahatani bawang merah; menelaah manajemen risiko yang diterapkan 
oleh petani dalam usahatani bawang merah; serta mengevaluasi efisiensi teknis usahatani 
bawang merah di Kabupaten Tabalong.  

Lokasi penelitian mencakup tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Muara Uya, Kecamatan 
Banua Lawas dan Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif dengan sampel 48 petani 
bawang merah. Analisis data mencakup tiga aspek: pertama, analisis biaya, penerimaan, 
pendapatan, dan keuntungan usahatani menggunakan perhitungan biaya total, penerimaan 
total, pendapatan, dan keuntungan; kedua, analisis manajemen risiko petani dengan metode 
deskriptif kualitatif, serta pengukuran risiko menggunakan variance, simpangan baku, dan 
koefisien variasi; ketiga, analisis efisiensi teknis usahatani menggunakan Data Envelopment 
Analysis (DEA). 

Analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan keuntungan menunjukkan bahwa usahatani 
bawang merah di Kabupaten Tabalong tergolong menguntungkan dan layak diusahakan. 
Rata-rata biaya total sebesar Rp. 23.558.810 per musim tanam, dengan rata-rata penerimaan 
Rp. 60.207.292, sehingga menghasilkan rata-rata pendapatan Rp. 41.625.659, dan 
keuntungan Rp. 36.648.482. Petani memperoleh keuntungan positif, yang mengindikasikan 
bahwa kegiatan usahatani bawang merah memberikan nilai ekonomi yang baik. Analisis 
risiko usahatani bawang merah memiliki tingkat risiko yang relatif rendah, dengan nilai 
koefisien variasi produksi sebesar 0.5934 dan keuntungan sebesar 0.6610 (KV < 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa fluktuasi produksi dan keuntungan masih dalam batas yang terkendali, 
sehingga usahatani ini tergolong stabil. Analisis efisiensi teknis menggunakan DEA 
menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi teknis petani bawang merah sebesar 0.6685 
(66,85%), yang berarti secara umum petani telah mendekati kondisi efisien. Sebanyak 
64.58% petani telah mencapai efisiensi sempurna (skor = 1), sementara 20.83% tergolong 
kurang efisien dan 14.58% tidak efisien. 

Kata Kunci:  Bawang Merah, Data Envelopment Analisys, Efisiensi, Tabalong, Usahatani 



SUMMARY 

DONY TUGAS PRASETYO. Technical Efficiency Analysis of Shallot Farming in 
Tabalong Regency (Data Envelopment Analysis Approach). Under the guidance of Yudi 
Ferrianta and Yusuf Azis. 
 
 
The Tabalong Regency Government plays an important role in creating policies that support 
the development of shallots as a leading commodity. The objectives of this study were to 
analyze costs, revenues, income, profits, and sources of risk in shallot farming; examine risk 
management implemented by farmers in shallot farming; and evaluate the technical 
efficiency of shallot farming in Tabalong Regency.  

The research was conducted in Muara Uya, Banua Lawas, and Upau Districts, Tabalong 
Regency, South Kalimantan Province. This study used a quantitative and descriptive 
approach, with a sample of 48 shallot farmers. Data analysis covered three aspects: first, an 
analysis of costs, revenues, income, and profits using calculations of total costs, total 
revenues, income, and profits; second, an analysis of farmer risk management using 
qualitative descriptive methods, and risk measurement using variance, standard deviation, 
and the coefficient of variation; and third, an analysis of the technical efficiency of the farm 
using Data Envelopment Analysis (DEA). 

Analysis of costs, revenues, income, and profits indicates that shallot farming in Tabalong 
Regency is profitable and feasible. The average total cost is Rp. 23.558.810 per planting 
season, with an average revenue of Rp. 60.207.292, resulting in an average income of Rp. 
41.625.659 and a profit of Rp. 36.648.482. Farmers earn positive profits, indicating that 
shallot farming activities provide good economic value. The risk analysis of shallot farming 
has a relatively low level of risk, with a production coefficient of variation of 0.5934 and a 
profit of 0.6610 (CV < 1). This indicates that fluctuations in production and profits are still 
within controllable limits, so this farming is classified as stable. Technical efficiency 
analysis using DEA shows that the average technical efficiency of shallot farmers is 0.6685 
(66.85%), which means that in general farmers have approached an efficient condition. A 
total of 64.58% of farmers have achieved perfect efficiency (score = 1), while 20.83% are 
classified as less efficient and 14.58% are inefficient. 

Keywords: Efficiency, Farming, Shallots, Data Envelopment Analisys, Tabalong. 
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